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Bias Gender Dalam Tradisj Tahfiz Al Qur'an

A5 GENDER DALAM TRADISI TAHFIZ AL QUR A
jangan Para Pegiat Tahfiz al-Qur’an tentang Peran Perempuan
Ppar dalam Menjaga Transmisi al-Qur'an

Oleh:
Fatiyaturrahmah
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Iajn Jember
s4frudin_73@yahoo.com

ABSTRACT

Historical record showed the n.uml.)cr of woman of companions of prophet
who memorize Al-Qur’an. Hlstoncally, however, the tradition of giving
chance to women to memorize A]-Qu_r‘an did not continue in the next
periods. Memorizing Al-Qur'ml was claimed only for men. It can be seen
that there is no woman peraw7in Al-Qur’an in transmission system. In In-
donesia, for instance, the chain of sanadlima figures of Al-qur'an me-
morizers become the main reference and has a role in the spread of rahfizu/
Quran that does not mention any of the female characters included in the
chain. This study employs quantitative research using field research
through feminist approach. Data is presented in verbal not numbers, The
use of feminist approach was caused the lack of marginalization of women
role in transmission system of rahfiz Al-quran which cannot release from
unstable gender. The following are the result of the study. First, there is
phenomenon of woman marginalization in Al-qur'an transmission system
although man dominates it. In reality, Nvarand Ustaclzah who have pon-
dok pesantren tahfiz listen called menyemak and educate rahfiz students.
After they finish reciting Al-qur'an and memorizing it, Kyai will give the
certificate. Second, the factors underlying the marginalization of al-Qur'an
transmission system states as follow. F irst, theologically, man is /mam and
“_’Oman IS makmum. Moreover, since woman get menstruation, the reli-
BI0US experience became imperfect and less opportunity to dedicate in
public, Sociologically and naturally, man memorizes faster than woman
and he has more chance to join khataman and seaman. Third, the im-

Plementation of gender equality in tahfiz al-Qur'an culture has not been
conducted yer,

Keyworg; Gender,

Tahdfiz Culture
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PENDAHULUAN

Al-Qur'an secara normatif menyatakan bahwa laki_la); da
mendapat kesempatan dan hak yang sama untuk menjagj; P‘“ﬂe]u: -
aat (rue beleiver) dan mendapatkan penghargaan (“-'"’-'Jrcﬂ y My,
ketaatan tersebut. Oleh karena itu, Islam tidak hanyg n“*“egaskng g
laki-laki dan perempuan dalam ranah aqidah-teologis 2, Sich, te[:n-
jamin akses yang setara dalam ranah yang berhubungan dcngan E)Il) en.
listik." Dalam masalah ibadah yang lima (rukun Islam yang lima) deah‘".‘um
buka ruang yang sama bagi laki-laki maupun Perempuan ungyl am s ey
nya. Al-Qur’an surat Ali Imran ayat 195 misalnya menyatakan bahm:ﬁn]alankan_
"Sesungguhnya aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yan : .
antara kamu, baik laki-laki atau perempuan, (karena) sebagian kgam fam
turunan dari sebagian yang lain. Maka orang-orang yang berhi'r:h
diusir dan kampung halamannya, yang disakiti pada jalan.Ky, J . Yang
perang dan yang dibunuh, pastilah akan Ku-hapuskan k&%alaha;l-{czg ber.
mereka dan pastilah aku masukkan mereka ke dalam surga yang menaha_n
sungai-sungai di bawahnya, sebagai pahala di sisi Allah, dan Allah Pﬂdags?lfr
Nya pahala yang baik.”* is-

Samg
k LQ
] QSclaIaan
Ju

al dj
adalah

Demikian halnya dalam ranah kitab suci, Islam memberikan kesempatan
yang sama bagi kedua jenis gender ini untuk menjalankan tugas memelihara ke.
murnian kitab suci al-Qur’an. Catatan scjarah menunjukkan bahwa Rasulullgh
dan para Sahabat memberikan kesempatan yang sama kepada kaum laki-laki
dan perempuan untuk menjadi penghafal al-Qur'an. Imam al-Bukhari melapor-
kan setidaknya sekitar tujuh orang sahabat Nabi yang terkenal dengan hafalan al-
Qurannya, yaitu: ‘Abdullah bin Mas'ud, Salim bin Mi'qal (maulanya Abu
Hudzaifah), Mu'adz bin Jabal, Ubay bin Ka'ab, Zaid bin Tsabit,Abu Zain bin As
Seakan dan Abu Darda'. Sedangkan kaum perempuan yang menghafal al-Quran
di antaranya adalah Hafshah binti Umnar bin Khathab, Aisyah binti Abu Bakar,
Ummu Waraqah, Ummu Salamah dan Ummu Shalih.3 _

Meskidemikian patut disayangkan bahwa tradisi memberikan ruang P”bh?;
yang sama kepada perempuan untuk menjadi penjaga al-Qur’an, yang teloh d+
nnts pada zaman Rasulullah dan para Sahabat ini, temyata tidak berlanjut P

:Q, S.Al-Ahzab (33) ; 35
Q.S. Ali Imran (3):19s5.

3.
- Lihat Muhammag Abu Syahbah, Al-Madkhal i Dirasat al-Quran @
.abah as-Sunnah, 1992), him. 240
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Bias Gender Dalam Tradisi Tahfiz Al-Qur'an

masa-masa berikutnya. Dunia hafalan al-Qur'an seakan-akan menjadi diskursus
vang hanya boleh diklaim sebagai milik kaum laki-laki. Hal ini dapat dilihat dari
berbagai mata rantai transmisi (riwayat) bacaan al-Qur’an, yang sebagian besar
bertemu pada Imam Syams ad-Din Abi al-Khair Muhammad al-Jazari, tidak ter-
dapat satupun perawi perempuan yang masuk dalam sistem transmisi tersebut.
Kecenderungan patriarkhis ini, menurut Masdar F. Masudi di samping karena
hampir semua pegiat keilmuan [slam adalah laki-laki—termasuk di dalamnya
transmisi bacaan al-Qur'an—juga disebabkan karena sebagian besar karya-karya
keilmuan Islam adalah produk zaman pertengahan Islam yang didominasi oleh
cita rasa budaya Timur Tengah yang secara keseluruhan memang sangat laki-
laki.?

Langkanya keterlibatan perempuan dalam proses periwayatan bacaan al-
Qur’an seperti di atas ternyata juga berlanjut hingga zaman modern. Proses pe-
nyebaran bacaan al-Quran pada umumnya hanya disalurkan melalui jalur laki-
laki. Dari sejumlah tokoh penghafal al-Qur'an di Indonesia misalnya, hanya ada
lima sistem transmisi (sanad) yang mempunyai peranan dalam penyebaran
tahfizul Quran dan merupakan sumber para hafiz al-Qur'an. Kesemuanya ber-
sumber dari Mekkah, mereka adalah: 1). KH. Muhammad Sa'id bin Ismail,
Sampang Madura. 2). KH. Munawwar, Sidayu Gresik. 3). KH. Muhammad
Mahfuz at-Tarmasi, Termas Pacitan. 3). KH. Muhammad Munawwir, Krapyak
Yogyakarta. 5). KH. M. Dahlan Khalil, Rejoso Jombang.* Dari kelima sistem
transmisi yang populer di kalangan masyarakat Indonesia ini, semua menerima
ilmu dari jalur guru laki-laki dan belajar menghafal dan mencarni al-Qur'an yang
semuanya diriwayatkan oleh laki-laki. Kemudian mercka menyebarkan pada
murid-muridnya yang juga laki-laki. Tidak ada satupun informasi sejarah yang
menyebutkan bahwa di antara murid-murid para perintis tahfiz al-Qur'an ter-

*Masdar F. Mas'udi, “Perempuan di antara Lembaran Kitab Kuning”, dalam Lies M.
Marcoes-Natsir dan Johan Hendrik Meuleman (ed.), Wanita Indonesia dalom Kajian Tekstual
dan Kontekstual, (Jakarta: INIS, 1993), him. 163

*Sebagai negara yang berpenduduk mayoritas Muslim, tradisi menghafal al-Qur'an juga
telah lama dilakukan di berbagai daerah di Nusantara. Usaha menghafal al-Qur'an pada mulanya
dilakukan oleh para ulama yang belajar di Timur Tengah melalui guru-guru mereka. Namun pada
perkembangan berikutnya, kecenderungan untuk menghafal al-Qur'an mulai banyak diminati
masyarakat Indonesia. Untuk menampung keinginan tersebut, para alumni Timur Tengah,
khususnya dari Hijaz (Makkah-Madinah) membentuk lembaga-lembaga tahfiz al-Qur'an dengan
mendirikan pondok pesantren khusus tahfiz, atau melakukan pembelajaran tahfiz al-Qur'an di
Pondok Pesantren yang sudah ada. Lihat Lajnah Pentashihan Al-Qur-an, Memelihara Kemurnian
Al-Qur'an; Profil Lembaga Tahfiz A-Quran di Nusantara, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Al-
Qur'an, 2011), him. 3-4 dan 9.
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mpuan. Kalaupun ada, kd‘cmdaan

smisi (sanad) yang akan diberikan murgfka ity
nd.
Myp
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I-‘:uivnturr.lhmah

sebut berasal dari kalangan peret
pernah masuk dalam sistem tran

[
mchkil- co e
Ketimpangan gender dalam transmisi periwayatan bacaan 4 o,
.. O,

. el abkan minimnya partisipasi ran
bisa dipungkin relah menyebabk ya partisipasi Kaum o ity
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- ury
Nda.

Jam mengembang rda
casus di Kabupaten )
Dalam kasus p Jember misalnyg,

lam masyarakat. ' - : —
Mawardi Abdullah menunjukkan adanya peningKatan signifikan ]Cmb&g ;“an
A-lem,

baga pendidikan——baik formal maupun pesantren—yang menawarkan g
Qur'an sebagai kurikulum utamanya. Menurutnya, setidaknya ad, g ICm: al.
sesantzen ahfiz al-Qur'an di Kabupaten Jember, yaitu: 1) Pondok Pesan a
Tahfiz Al-Qur'an Dar al-Falah Kesilir Ambulu; 2) Pondok Pesantren 'I‘ahﬁ:r.",!tn
Qur'an Al-Falah Klompangan Ajung; 3) Pondok Pesantren Tahfiz Al-Quran N !
rus Sholihin Kaliwates; 4) Pondok Pesantren Tahfiz Al-Qur'an Ibnu Mas'yq Ur:-
versitas Muhammadiyah Sumbersari; 5) Pondok Pesantren Tahfiz Al-Quran
khusus Putri Nurul Islam Silo; 6) Pondok Pesantren Tahfiz Al-Quran Py,
Putri Nurul Quran As-Syadzily Loh Jejer; 7) Pondok Pesantren Tahfiz AL
Qur'an Watu Kebo; 8) Pondok Pesantren Tahfiz Al-Qur'an Dar Al-Iman Curh
Kates.” Jumlah tersebut semakin bertambah pada tahun-tahun berikutnya de-
ngan munculnya pesantren-pesantren tahfiz baru, di antaranya: 1) Pondok
Pesantren Tahfiz Al-Quran Putri Raudhat al-Qur'an Balung Kulon; 2) Ma'had
Tahfiz Al-Quran Putra-Putri Ibnu Katsir Patrang; 3) Pondok Pesantren Tahfz
Al-Quran Al-Fatah Sumberjambe. Selain pesantren tahfiz murni, ada sejumlah

an al-Quran scbagai program kurikulum

pesantren yang menawarkan hafal
h Putn

tambahan, di antaranya: 1) Pondok Pesantren [slam Ash-Shiddiqia
(ASHRI) Talangsari; 2) Pondok Pesantren Al-Qodiri Gebang Poreng; 3) Yayasan
Islam Nahdlatuth Thalabah (YASINAT) Kesilir Wuluhan; 4) Pondok Pesantren
Putri Al-Tkhlash Gunung Manggar; 5) Pondok Pesantren Nurul Hayat jembﬂ;
]

6) Pondok Pesantren Istiqgomah Pasundan Jember; 7) Pondok Pesantren Nuru
Islam Antirogo. i

Dai jumlah lembaga pendidikan tahfiz di atas, ada du2 P
yang dibangun atau dikembangkan oleh pengasuh perempuan, L Ny

Tahfiz Raudhatul Quran Balung Kulon Jember yang diast
yanan dalam iso™

yaitu
Jh ole

¢ .
Syafiq Hasyim, Hal-hal yang Terlupakan tentang Isu-isu KeperemP

Se .
buo.:rhiokumentasrf (Bandung: Mizan, 2001), him. 134 - Jember dalo™
Mencipt : ) Mav{ard',Abd“"i‘h. Peran Pesantren Nohdlatuth Thalabah WU"”";GJ
ptakan Religiusitas Masyarakat, (Penelitian DIPA, P3M STAIN JEMB R, 2
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Bias Gender Dalam Tradisi Tahfiy Al-Qur'an

b dan Pondok -pcsuntrcn Tahflz Nurul Qurian As-Syadziliy .oh Jejer
‘\‘-Uh;an Jcmbe" yang diasuh oleh Nyai Habibatul Muniroh. Selain itu peran
\ u.i'tl an tcrcprcscnt:mikan dalam aktivitas mereka menjadi tenaga p;ngajar
,f;iz J-Qurand sekolah-sckolah formal—seperti kasus Pesantren ASHRI
mmbcr yang diasuh oleh Nyai Addin dan Nyai Asni Furoidah—maupun mem-
l;ngun jaringan para penghafal al-Qur'an dalam majlis sema’an dan khataman
J-Qur'an di kalangan perempuan.

Meskipun tidak sebanyak pengasuh laki-laki, data-data tersebut men-

ynjukkan adanya. peran penting perempuan dalam mengembangkan  tradisi
whfiz di Kabupaten Jember. Peran tersebut akan ditelusuri melalui tiga hal: Per-
iama, mendirikan dan mengasuh pondok pesantren tahfiz al-Quran; Kedua,
menjadi tenaga pengajar tahfiz al-Quran baik di pesantren murni tahfiz maupun
«ekolah-sekolah formal. Ketiga, membangun jaringan sesama para hatizhah al-
Qur'an melalui Majlis Semaan dan khataman al-Qur'an khusus perempuan.
Meski memiliki peran-peran yang signifikan dalam mengembangkan tradisi
tahfiz al-Qur'an, namun eksistensi mercka belum diakui sepenuhnya dalam
sistem transmisi al-Qur'an. Dari wawancara pendahuluan dengan scj umlah tokoh
perempuan penghapal al-Qur’an, tidak satupun dari mereka yang memiliki ijazah
sanad, dan kalaupun mereka memiliki ijzah sanad, namun mercka tidak diben-
kan hak untuk memasukkan nama mereka dalam sistem transmisi tersebut.

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORITIK

Sepanjang pengetahuan penulis, belum ada satupun penelitian maupun
karya ilmiah baik dalam bentuk buku, artikel, maupun makalah seminar yang
mengKaji fenomena marginalisasi perempuan dalam sistem transmisi sanad al-
Quran. Penelitian-penelitian terdahulu tentang tahfiz al-Qur'an lebih banyak
dilakukan terhadap lembaga penyelenggara maupun biografi tokoh-tokohnya.
Penelitian profil lembaga wahfiz dan biografi para perintis dan ulama tahfiz antara
lain dilakukan oleh tim Lajnah Pantashih al-Qur'an Puslitbang dan Diklat
Kementerian Agama Rl Hasil penelitian ini kcrrfudian diterbitkan dalam dua
bentuk buku, yang berjudul Nemelihara Ix'cmuntmn AL-Qur'an: Profil Lembaga
Tahfiz al-Quran di Nusantari dan Para Penjaga Al-Qur'an: Biografi Para
Penghafal Al-Quran /i Nusantara. Buku yang pertama mcr.n:lparkan sejarah
perkembangan sejumlah lembaga mhf'iz al-Qur'an di Indonesia, jaringan sanad
antara satu lembaga dengan lembaga lainnya, metode pembelajaran yang diguna-

kan serta muatan kurikulum yang ditawarkan. Sedangkan buku kedua memotret
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[-‘alig.';ttufm}‘"mh
biografi para huffaz di Indonesia dan kiprahnya di Masyarakyy, Mer..
sanad, jaringan dan jenis-jenis metode menghafalal-Qur'y vang g 'ngjdenli%‘
;n emproycksikan potensi dan perkembangan tahfiz dan huffy, r\? n,%:
Indomsiﬂ-H . . .. Qur"’*"l di
Gelain hasil penclitian di atas, penelitian tentang tahfiy, o

pernah ditulis oleh sejumlah PL'"_CI"_'“” Sk”PSlf tesis maupun artike] da[; M jug,
ilmiah. Di antaranya adalah skripsi yang berjudul Kjae-Kia; Peng%f'm Jumg
Pesantren Al-Marjan Dalam Menyelengearakan Program a5, P Qu: P,

’ a

Veteran Kelurahan Nusa Indah Kecamatan Gading Cempak Kot B;” .
ng Uly),

Dalam pcnclitian- ini, penulis mendeskripsikan  strategi Pengelola

pesantren Al-Marjan dalam mempertahankan keberadaan lembagy peud (;dok
tersebut. Upaya-upaya tersebut meliputi strategi rekruitmen tenaga pen(;‘kffn
program tahfiz al-Qur'an; rekruitmen peserta didik program tahfi, 4 Qu;dlk
strategi pelaksanaan program tahfiz al-Qur’an sesuai dengan kurikulum se:
menjelaskan  faktor-faktor pendukung  maupun  penghambat pelaksanggy
program tahfiz al-Qur'an Pondok Pesantren Al-Marjan.? Skripsi tentang tahf
juga ditulis oleh Dasriman Telambauna yang berjudul Aotivasi Sy,
Memenuhi Kebutuhan Menghafal Al-Quran 30 Juz di Pesantren tahf; Qur'm
Yatim Nurani Insani Yogvakarta. Dalam skripsi ini, peneliti mengungkap fakior-
faktor yang melatarbelakangi santri untuk mengikuti program tahfiz, motivas
mereka dalam menghafal al-Quran, dan peranan motivasi tersebut dalam

mengejar target hafalan."
Sementara itu, Nur Sikhatun dalam penelitian tesis yang berjudul Hubu-

ngan Antara Recerdasan Emosional Dengan Kemampuan Menghafal Santn
Pondok Pesantren tahfiz Asy-Syarifah Brumbung Mranggen Demak, mengu

hubungan antara kecerdasan emosional dengan kemampuan menghafal par
santri di pondok pesantren yang diteliti. Hasil penelitiannya menunjukkan ad-

*Lajnah Pentashihan Al-Qur'an, Memelihara Kemurnian Al-Qur'an: Profil Lembagd ;;"’f:
al-Quran di Nusontora (Jakarta: Lajnah Pentashihan Al-Quran, 2011) dan Ao Phe:Lj:han-
Qur'an: Biografi Para Penghafal Al-Qur'an di Nusantara (Jakarta: Lajnah Pentashihan
Qur'an, 2011) e nggafﬂk“'"

“Susilawat, Kiat-Kiat Pengelola Pondok Pesantren Al-Marjan Dalam Me"{.e mpaka Ko
Program tahfiz Quran (Jalan Veteran Kelurahan Nusa Indah Kecamatan Gadfn.g = yniversi®®
Bengkulu) (Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Keguruan dan llmu pendidikan
Bengkulu, 2013) | praufan®

Dasriman Telambauna, Motivasi Santri Memenuhi Kebutuhan Meng JF.mrfsgitltarh urus'”
Juz di Pesantren Tahfiz Qur'an Yatim Nurani Insani Yogyakarta, (Skripsi tidak dite
PAI, Fak. Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2014-
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Bias Gender Dalam Tradisi Tang, Al-Qur
‘ ran

mpuan mcng_
ng an[ggcn

ositif antard kecerdasan emosional dengan kema
hubung:l pondok Pesantren  tahfiz Asy-Syarifah Brumiy,
: 0
ntn

" dalam bentuk artikel, Kajian tentang pesantren tahfiz anegr, lain
A {ubshiroh dan kawan-kawan dengan Judul Manajemen Pondok
:;[ulisoch 7.’R’7 fiz Qur'an Raudlotul Huffadz ‘TI‘Jbanan Baly (Kepemimpinan,
f’ﬂ‘“’"wﬂa .r) Artikel ini memaparkan hasil penelitian tentang tipe ke.
' Bc/ ;_1/“ Kkyai Pen gasuh Pondok l?csantren tu.hﬁz Qur'an Raudloty] Huffadz
trnpmbanan Bali dan cara belajar yang digunakan dalam proses pem-
yigan. Menurut analisi..s penulis, ti.pe Ifepemimp.inan .Kyai Pengasuh Pondok
;‘ianucn i (ermasul_i tipe kepemimpinan khansmatfk,. Sedangkan metode
pelsjaran Yang digunakan adalah mctodcurnura]a ah atau mengulang
Hyfarlama danziyadah atau setoran .h_afa[an baru. |
Dari pemaparan di atas dapat dlSlmpulkz-ll'-l bahwa penelitian tentang tradisi
ahfiz al-Qur’an lebih difakuskan pada [?cnch‘uan tentang profil lembaga tahfiz
maupun tokoh pendirinya. Namun dan sekian banyak penelitian yang telah
glakukan, belum ada satu pun penelitian yang meneliti fenomena marginalisasi
peran perempuan (para hafizah) dalam tradisi tahfiz al-Quran. Bahkan dalam
buku tim Lajnah Pantashih al-Qur’an Puslitbang dan Diklat Kementerian
Amma RI yang sangat komprehensif mengungkap jaringan ulama tahfiz di
Indonesia, tidak memuat satupun tokoh penghafal al-Quran perempuan di
Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini mengungkap lebih jauh tentang
pndangan para pegiat tahfiz al-Qur'an di Kabupaten Jember tentang fenomena
marginalisasi perempuan dalam sistem transmisi al-Qur’an.

Kedin Ta

PENYAJIAN DAN ANALISA DATA

Pandangan para pegiat tahfiz al-Qur'an di Kabupaten Jember tentang fenomena
"erginalisasi perempuan dalam dalam sistem transmisi al-Qur’an.

fut Nyai Mulazimah bahwa peran perempuan dalam tradisi tahfidz
! seb“ik"}’a pegangan perempuan pertama itu al-Quran karena yang

_ Meny
W wajiky

11
N .
Santri pur Sikhatun, Hypyn

gan Antara Kecerdasan Emosional Dengan Kemampuan Menghofol
diterpy; ok P esantren

0, PPS Fai rf’*'?ﬁz Asy-Syarifah Brumbung Mranggen Demak, Tesis tidak
Q ! Mubgir hUItas Tarbiyah 1IN Walisongo, 2010, him. 62-64.
p%“ OUd!ow?H'Ngh'BawaAtmﬁJa.lem.Natajaya, Manajemen PondokPesantren Taohfiz
. fiana Univ:g;:dzrabana" Bali (Kepemimpinan,CaraBelajar), dalam e-journal Program
13 as

lih . "
Un 203, Pendidikan Ganesha, Program Studi Administrasi Pendidikan, vol. 4
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Fatiyaturrahmah
namanya seorang ibu itu mewarnai kel.llill'gu, terutama pagy anak
penanaman nilai-nilai al-Quran. Jadi wajib bagj Pcr“mpuarl, ~a "agy
dalam tradisi tahfidz karena menanamkan al-Quray hukum:I bep, M
Alhamdulillah di samping._ kita - menginginkan ity apg YA wajil,
mempunyai kesadaran ingin menghafal sendiri. "3k pup i
Selanjutnya beliau (Nyai Mulazimah) bahwa peran perempug £
laki dalam hal tradisi tahfidz itu sama, dalam menjalankap ketc: den .
syar' tidak ada perbedaan, jadi kita menjalankan karena memgp, }?Pan huky
seperti itu, dan al-Quran tidak membedakan pedoman bagi fia ukum Syarg
Qur'an itu untuk semua umat Islam dan perempuan juga umat Islzln leta[Ji al.
kita tidak membedakan. Semuanya kan sudah bisa diatyr kalay m(: Sehm.
wajib ya di dahulukan, kalau memang itu sunah ya di kemudiankan, J:];ng ity
masalah al-Qur'an itu tidak bisa kita bedakan. Semua kaum hawa jr, han:; kalay
berpegang pada Al-Qur’an, jangan malah saya perempuan saya berpegan tetap
laki-laki. Agama tidak mungkin seperti itu, siapa pun lakilak; mga:a da
perempuan wajib mendekatkan diri pada Allah. Jadi kalau kita ingin d‘iun
. . at
kepada Allah otomatis harus mendalami al-Qur'an dulu, jadi iman kita jry bukan
iman karena ikut-tkutan kepada orang laki. Bisa jadi malah laki-laki secara
keimanannya bereda di bawah perempuan atau maksudnya perempuan lebih
tinggi di atas keimanan laki-laki kan bukan hal yang rancu, kita sebagai hamba
Allah ya berusaha dekat dengan Allah tanpa ada perbedaan antara laki dan
perempuan. Kalau bisa kita sebagai perempuan harus banyak mengingatkan,
kalau imam kita keliru ya kita ingatkan, meskipun laki-laki adalah seorang imam
tetapi jika dia salah kita juga harus mengingatkan berdasarkan hukum yang
benar, itu fungsinya perempuan.
Dalam tradisi menghafal al-Quran tidak perlu dibedakan antara laki-lki
dan perempuan. Tradisi masyarakat yang tidak menyimpang ajaran agama it
kan boleh, meski dalam ‘urf kan gitu. Jadi kita tidak boleh menolak tradisi yang

memang dirasakan banyak manfaatnya dari pada mudhorotnya. Kalau say2
berbuat sesuatu itu yang saya ambil kalau sekiranya banyak mudhcnrmf-l}"1 l;“:
pegang tapi kalau banyak manfaatnya ya kita teruskan. Terlepas dan trﬂa‘-"i
masyarakat baik atau tidak. Misalkan kata masyarakat baik untuk dilakukan' f;

dhorotn}

ketika saya mengadakan satu acara misalkan santri wanita kok md faat dan
nia

lebih besar ya kita hendel. Jadi terus dan tidaknya melihat |\n?:;n dengal
mudh . . L ohien Lo . an dan berkait 5
orotnya. Selagi itu masih bisa kita pertimbangkan dan jan madhowtﬂ)"”

nilai-nilai masyarakat (bukan syara’) ya kita lihat manfaat ¢
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o enentukan hukur? kan juga gitu. Dan i tidak bisa di
4 0 daﬂan cemua manusia, bisa jadi si A menjalankan banyak manfaatnya
i " dc:;alankﬂ“ malah bm:lyak m.adhorotnya. Kita tidak bisa menghukumi
;sf‘i-‘i yoleh Pﬂdahal untuk s A tac manfaatnya besar, yang tidak boleh ity
'k o dhorotnya mcsklp-un pcluksanuanqya sama, kcgiatannya sama
\gﬂglﬂ rrat . madhorotnya tidak sama ya Kkita menghukumi yang ada
ot M0 :mkita reruskan yang ada mudhorotnya kita hentikan,
qanfaat® an menurut Nyai Habibatul Muniroh mengenai peran perempuan

Sed";fi menghafal al-Qur'an adalah :

galam 12 an berperan dalam tradisi menghafal al-Qur'an yaitu melalui syiar
4an menghafal sendiri. Kemudian mu.lai umur sekolah juga bisa mulai
nenghaal, kalau dulu .kan mcnghafa! tidak l)_lsa sambil sekolah, tapi kalau
wekarang menghafal bisa sambil kerja sambil sekolah di mana saja bisa

menghafal.

Dan menurut beliau (Nyai Habibatul Muniroh) tentang para perempuan
mempunyai peran yang sama dengan laki-laki dalam melestarikan tradisi hafalan
4-Quran adalah punya peran yang sama sama. Yang membedakan hanya untuk
bekerja saja.

Selanjutnya berkaitan dengan peran perempuan yang dulu pada masa
shabat dikenal sejumlah perawi perempuan, apakah peran tersebut berlanjut
sampai sekarang? Maka Jawab beliau adalah kalau zaman dulu kan banyak
sthabat perempuan penghafal seperti Aisyah, Hafshah dan lain-lain.

Kalau sekarang juga banyak sekali perempuan yang menghafal al-Qur'an
mmun tidak ada yang meriwayatkannya. Karena bergurunya kepada laki-laki
shingga tidak ada perempuan yang meriwayatkan, kalau pun ada itu pasti ke
“&-atasnya (guru seniornya) juga laki-laki. Tidak ada yang terus nyambung
Krempuan itu tidak ada.
mmBCTkﬂ'ltan dengan apakah Nyai Habibah meriwayatkan sani_ld kepada para
iy fa]l?:;lghaf?l-? Ioieliuu menjawab : “Nggih, saya m?mben san_ad untuk
s karimp] Itu Juga.dari Gus. Tapi jarang yang seperti saya (meﬂ“’ayﬂ[.kﬂ"
Semug me;ga Memang jarang perempuan yang mempunyai sanad karena tidak

0 APat sanad dari Gusnya. .
me:a;]\g me"Yffbabknn perempuan seakan terintimidasi, padahal sama-
yaing, pui afal 'api mengapa tidak mendapat sanad ? rr}ftkslld")'a’ kalau

Punyg Yasanad itu boleh diberi sanad, misalnya saya ngaji ke Gus., Gus 1t.u

sanad kalay sanadnya turun ke saya nanti ketika saya ngajar anak-
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Fariy:nurmhmah
t jadi saya sanadnya, tapi jika saya tida) puny

anak pasti nan .

anak tidak punya sanad, Jadi tergantung gurunya, Kalay gm_un:“nad Yaq,

perempuan juga bisa kok dapat sanad. Y2 puny, : ::
d

Adapun bahwa perempuan penghafal boleh atay tidak ik
m sanad? Kalau menurut beliau boleh, karena Ya punyg S:nr:d u d oy,
ltu‘

Kalg,

siste : .
tidak punya sanad ya tidak bisa.

Dan yang menyebabkan perempuan penghafal tidak o

d

sanad ? Beliau menjawab memang tudak ada perempuan yang hafy am Sisten,
sistem sanad dan saya juga tidak tau alasannya kenapa kok tidﬂkm?:quk dalap,
kalau biasanya saya tau kalau di pondok meskipun setornya ke by, ¢ \;maj‘“kan,
sanadnya juga pak Kyainya, tapi aslinya tidak apa-apa, cuma kareng ql:d?:l tet
schingga tidak boleh perempuan itu, dan saya juga belum pernah ;ne: tradi
sanad perempuan dalam sistem sanad itu pasti laki-laki. “Mukan

N Menurut Nyai Habibah tent:}ng siapa. saja Perempuan yang magy 0l
sistim sanad ? Belum ada, kata beliau. Tapi ya senior-senior banyak sebeng am
tapi tidak ada yang masuk sanad. kalau di pondok-pondok besar sepenti chi:ini:a
mungkin punya, kalau Jember belum ada. Kalau memang belum ady Sm:l:
perempuan kenapa perempuan tidak boleh masuk dalam sistem sanad (seakap.
akan melarang perempuan memiliki sanad)? Jawaban beliau : “Mungkin karens
tradisi, lebih kuat laki-laki, kemudian kelancaran juga kebanyakan laki-laki lebih
lancar, kemudian untuk mengajar juga kan kebanyakan laki-laki, kalay
perempuan kan jarang yang mengajar pasti kalau perempuan dibuar ngaji
sendiri. Di Malang juga begitu padahal ada pondok putri juga tapi ya tetap
ngambil sanadnya dari Kyai yang pertama (laki-laki).

Pendapat Nyai Asni Furaidah berkaitan peran perempuan dalam dunia
hafidz sangat saya harapkan, karena dalam menghafal al-Quran paling tidak
perempuan harus menata dirinya untuk berusaha berakhlaqul Qur'an sehingga
dalam mendidik anak-anak bisa sesuai dengan akhlaq al-Qur'an karena anak-
anak sangat dominan kedekatannya dengan ibu sehingga ibu menentukan bagi
masa depan anak-anaknya dan dalam kehidupan sehari-hari.

Peranan laki-laki dan perempuan dalam tahfidz Al-Quran ini scbcnam):“
sama saja, hanya kalau perempuan kan lebih supel, lebih telaten. Dalam dun®
penghafalan pun sama saja tidak ada perbedaan. . aeuah dan

Pada masa sahabat dikenal dengan perawi perempuan sepert! Aisyah kita
Hafshoh, peranannya itu berlanjut sampai sekarang, karena apa ﬁ.mngh -
lakukan sckarang bersumber dari Nabi dan keluarganya jadi kita
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. sqma SePe ) ol te tapi- Merasa dig
,1:1111*“” l kehanggaan di dalam hun,_na 1 Itu yang tidak bolel, Ki
" nu: 1 kemurahan Allah yang (l.lbenkan kepada kita, ka
_‘Idﬁ“ﬂ kmnkan apa-apa karena kelebihan kita ity sangat sala
i,wﬂ!'“" mnmghil sewaktu-waktu dalam satu detik bisa hilang sem

J-Lﬂmgf‘bcﬁ kelebihan terutama yang hafal al-Qur'an ity kap ¢

r(i ilU- B;lflyﬁk yung I:lhﬁ u lﬂhﬁdz
2 itu bisy '
au kita Sampaj
h karena Allah
uanya, jadi kjtq

angk ; |
il wlah yaitu mempertahankan firman Allah, Jadi o |

L _ Jangan Sampai salah,

gt  kalau dicetak salah kan kita bisa tau dari tahfids itu, sehingga harys
n .'s

anda Yardi rata hati itu, harus andap ashor, merasa sangat-sangat membygyh.

Tﬁ jangan sampai ada rasa bangga bahwa saya ini sebagai penghaf, Jadi |
an? biasanya kalau orang hafal a]-(,?ur an itu (!1banggakan oleh orang lain jad

I-Uj;tboleh kalau kita bangga justru 1t‘u menjadi beban untuk kita, kalay orang |
ildﬂh Mmenganggap kita itu orang b_:uk Jad1.k|ta. ha.rus hctul-.bﬂu! seperti apa yang |
s harapkan jadi ta tetep mesn\ mt’:ng1.lc.ut| ajaran I'l.ﬂb-l dan keluarga nab, |
Pempuan yang menghafal al-Qur'an itu jangan sampai pisah dengan seniomya
dan turun-temurun.

Mengapa tidak ada sanad perempuan? Mungkin karena laki-Jaki itu punya
idebihan dari pada perempuan jadi sangat pantas untuk jadi pemimpin, tapi |
by menurut saya ya boleh-boleh saja perempuan Cuma jarang kalay perem- |
pun punya pendirian yang kokoh, apa lagi banyak kelemahan dan terhambat
dengan menstruasi, kalau laki-laki kan tidak pernah berhenti sama sekali ya itu
kekbihannya shingga jadi lebih cocok yang laki-laki, kalau perempuan banyak
iekurangan dan kelemahan,

ljazah santri dari pondok bukan dari saya yang berupa syahadah.Pendapat
bu Nyai tentang tidak adanya sanad perempuan bukan karena ada yang mela-

“ngnya tetapi karena perempuan banyak kelemahannya, kalau laki-laki sampai
lipdikan Pemimpin itu karena banyak kelebihannya, ya menurut saya juga lebih
Pt laki-laki meskipun sama-sama alimnya ya kita tetap milih yang laki-laki.

Kendala perempuan untuk masuk dalam sistim sanad dari segi sosial atau
My oy perempuan kan ada keterbatasan misalkan pergi sendiri tidak
e Y ki an mau ada apa pergi sendir tidak apa-apa tidak ads

eﬁ}ﬂgomoflg. Perempuan ada keterbatasan dan kelemahan yang me“jad‘ka(’;
il Pian tidak bigy maju seperti laki-laki misalkan mau membahas apa di

IS m \ . a . ]'(
karena " kalay Mau pergi tidak ada temannya kan tidak bisa. Jadi Ilﬂa
1t shaskan

a Memang kan dalam aturan agama [slam tidak membebas

» Misalnya mgy, pergi dilarang suami ya sudah tidak jacli peret
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Juas wawasan atau apa kan sulit, kalg, Suam:
i ya pergi saja jadi laki-laki juy lebik, b Nag,
idak membebaskan perempuan, 8,
hafdzoh yang mendirikan tahfidz secara mandi, g,

" . .
ya ada kecil-kecil gitu, kalau besar-besar 1 bt Magg 9

banyak "
) A l\CCiI ya yan. .
kﬂl"”}‘)l:\n mereka sangat bagus menurut saya karena sudah bisa di

hwa dia patut jadi panutan. Salah satunya By, Addi:’maya
fidz kelompok kecil.‘ . Yang

Jadi jawaban dan pcnclitian ini kenapa kok perempuan tidak dimas%n
dalam sistem sanad padahal mnm-sumzf n}cnghafal, karcn? ].;Q,drm dan kege
batasannya yang kadang di larang suam, tidak pantas pergi sendiri, dan Aty

o ti bebaskan
ma juga tidak mem )
aga Menurut Ustadzah Andis peran perempuan dalam rtahfiz tergantung

perannya di mana dia, kalo di rumah berarti dalam mendidik anak membuyg
buday:; pada anak,atau di rumah tahfidznya kalo punya kemauan, kesempatap,
Hanya memang lebih banyak laki-laki yang punya kesempatan berperan |chjj
dibanding perempuan, karena laki-laki lebih leluasa berkiprah di luar dengan
tanpa banyak hambatan seperti perempuan, yang ada halangan haid, terbatasnya
akses untuk keluar dengan bebas dan lain-lain.

saya |

masyarakat ba
mendirikan tah

Faktor-faktor teologis, sosiologis dan kultural tentang fenomena marginalisas
perempuan dalam dalam sistem transmisi al-Qur’an.

Berkaitan dengan pada masa sahabat ada perawi Quran yang terkenal
apakah berlanjut sampai sekarang, Nyai Mulazimah menjelaskan bahwa beliau
kurang paham karena saya sendiri masalah al-Quran itu unwk ujian di
perguruan tinggi, yang diuji oleh para ustadz pada kuliah akhir. Kalau masalah
rawi saya memang tidak tau karena tidak diceritakan.

Adapun apakah perempuan apakah boleh masuk dalam sistem sanad, Nya
Mulazim berpendapat saya belum sampai ke sana, jadi kalau di perguruan tinggl
saya itu diuji sudah dinyatakan lulus ya sudah, begitu sistemnya. Seperti itu saja
“}‘?“h banyak PR-nya, jadi tidak sempat memikitkan untuk memasukkan
dirinya sendiri, PR masyarakat sudah banyak tentang al-Qur'an. Misalnyan
y[’:zﬁﬂg‘uaﬂ Say? pribadi untuk menjaga al-Qurannya selama di masyﬂm]‘::
ikl anamkan unuuk memberantas Kemusyrikan. D2

P hari. Jadi sudah terjun ke masyarakat, bukan ke belakang yang
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. gnad it kan harus berpikir ke hc]akang: siapa-siapa saja yang
e alau buat sanad kan saya harus buat bmfan sendir, jadi lebih
..:;'1.' o depan untuk mcr.:gembangkan al-Quran di masyarakat, jry
§ perpiKif . pR. Jadi saya 'udak kesana karena memang gury saya
. i itu saja, apalagi sekara.ng sudah menerbitkan banyak al-
-“'“ﬂ-arkﬂ“ s¢ va tidak perlu khawatir karena memang sudah banyak
*an, saya sudah yakin di situ dan tidak perlu mencari-car;
cekiranya waktu itu banyak tersita. Ini saja kewajiban untuk
masyﬂmk‘“ tentang al-Qur‘an- tidak cukup waktunya, Dan
kegiatan $aya setiap han, al-Quran menjawab dengan
setiap kejadian itu yang saya kuatkan sampai saat ini, kejadian
o dalam al-Quran, utamanya permasalahan kekufuran/
Dari situ saya tidak pernah berpikir untuk mencari sanad, karena
o poliman- qudah terlalu banyak dan begitu besar mukjizatnya al-Qur'an dan
manffﬂm}":nemmkan itu, insya Allah itu tidak terlepas dari doa guru. Saya
say3 J”‘ga Julu tidak mengerti apa-apa tentang manfaat al-Quran untuk
:‘ Cdmlimal'l-kedmlim““* tapi kejadian fil ponflok ini SL{dah Ien.gkap, saya ingat
4y mulai anak yang sakit perut yang udflk bfsa teratasi sampai-sampai katanya
harus Operasi tapi temyata dengan al-Qur an tidak operasi. Terus kaki tidak bisa
jaan alhamdulillah atas kemurahan P.Lllah, kita memohon kepada Allah dan satu
st di bukakan itu lah obatnya, kita bacakan bisa sembuh. Jadi saya tidak
erlintas masalah sanad karena saya melihat mukjizat al-Qur'an di depan saya itu
adsh meyaqinkan saya bahwa al-Quran it tidak ada tandingannya, Bukan
henya teori tapi masuk dalam prakteknya sudah. Misalnya anak-anak tidak bisa
ihat kemudian saya bacakan surat an-Nur ya alhamdulillah bisa lihat, itu
kemukjizatan. Jadi kalau sudah berhadapan dengan mukjizat al-Qurian itu tidak
terintas tentang sanad, apa perlu perempuan itu mencan sanad. Jadi kalau saya
kmua guru yang mengajarkan al-Qur'an itu guru saya, jadi saya tidak mencari-
°_‘”‘“' Jadi guru yang mengajar saya itu yang saya minta barokahnya. Karena guru
;Egm’;‘sngﬂjﬂr Sayz} kan banyak, dari guru Qur'an, guru tafsimyfi juga banyak,
Sav;nﬁz.gimhll sanad ke siapa, gurunya saya yakin sudah ahli semua.
S-im:]-l paham tentang ada tidaknya tokoh perempuan yang masuK
ks [SLZ:nad1 yang SIlYa" tau hanya masalah proses i'jaz ?I-Qlff ﬁ"tIPf.wes
puampen:“"“}’ﬂ al-Qur'an, Jadi itu yang saya pahami. ll:ll d:fn siapa
Mpuan yang banyak mendapat peringatan al-Quran, itu yang

2 cong
ohya Perempuan yang mendapat teguran dari Allah melalui al-Quran

amkan "
m;“mdulillah dart
J g[Cﬁmng

. °n)
xrzd o sulah 3
3 .

Pada
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I-‘a:i_v:uurmhmah
itu kan orang pilihan karena tegurannya dani Allah ’““gsung -
. . ) ) ' . ‘ | n |
. . abi yang punya kelebihan men, .
ari malahan. stn n it N
cari-carl I ttg-umn dL %Ya

va al-Qur'an kan Aisyah yaa kita belajar sejarah al-Quran iy engy,
' WAL |-
L‘b,h

turunn

mengena. ] "
melarang perempuan masuk san
Argumen yang g peremp ad, l’emngkut

tidak berpikir ke sana jadi ya tidak ada pemikiran lajn, sekaran
pikirkan gini, perempuan i'tu. punya sanad tapi tidak menjalankg, 1 8 say,
yang ada dalam al-Qur'an, ini saya kurang sependapat, kareng saya mclcnluan
hamil Quran itu /afthon, ma'nan wa amalan, itu yang lehih saya fmahami
kepada santn, karena tidak semua pengemban al-Quran itu samg dalan, fkk'ﬂn'kan
jadi kita langsung kembali ke hakekat hamil al-Qur'an ity apa, jadi ey pikir
hamil al-Qur'an itu apa, kalau ada yang membatasi tidak boleh dimmak‘;ﬂtuan
alasannya apa dulu, saya bisa menjawab yang punya argumen melamnn Yaa
punya alasan sendiri nanti bisa menjawab, umpamanya perempuan jy, £ I
dibolehkan ada sanad, saya bisa jawab kalau yang tidak membolehkap itu ok
alasan sendin, baru saya argumen, alasannya apa kok tidak boleh gitu, KnlaEl;:ya
si tidak ada masalah tentang hal itu, yang penting pengemban al-Qurian ;f;
berhati-hati menjalankan apa yang telah dibacanya, yang kedua it orang yang
telah memegang al-Qur'an itu ya minimal jauhi kesenangan kehidupan dunia, jt,
bertolak belakang, jadi seakan-akan jadikan al-Qur'an itu betul-betul imam yang
harus kita ikuti. Kalau masalah silsilah masalah sanad pribadi saya tidak terfintas
yang seperti itu karena yang saya tanamkan yang dibaca itu ya yang dilakoni,
Perempuan makmumnya ke laki-laki jadi perempuan tidak diberi sanad
schingga tidak ada rentetan perempuan, jadi seakan-akan perempuan ter-
intimidasi, pripun menurut njenengan, itu sebenamya masalah kesenjangan
sosial, misalnya perempuan tidak boleh jadi pemimpin. Akhirnya muncul
perempuan itu untuk bisa tampil, nah kalau kita sudah berpikir ke sana akhimya
nanti kita lupa bahwa hakekat hamba Allah itu bagaimana. Kalau pemikiran saya
pribadi, tidak ada sanad tidak apa-apa kalau memang dari atasnya tidak ada, tapi
kita berlomba untuk mendekatkan diri pada Allah. Sudah banyak contohnya
Rabi’ah sudah ada dalam pcngakﬁannya Hasan Basri kan gitu “saya malu
keimanan saya kalah dengan perempuan”. Ya itu contoh kecil ya Rﬂbi'ﬁ}{ ad-
Dawiyah. ada rangkaian seperti nasab, orang yang nasabnya tidak baik kan tidak
Sf’muajdek, itu kalau saya mikir sanad seperti itu. Bisa ada orang yang [)?rn:%ﬂb-
tdak baik tapi dia itu baik, dari atasnya tidak baik tapi anaknya bmk’,ladl
masalah rentetan sanad ity masalah logo atau formalitas saja, jadi meskipu®

dar; %
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Bias Genge, Dalap, Trags; Tah
. a ﬁ-f

Pa-apg Allah |,
tai: ]"-leau blSa ian mﬂhﬂ tay

agai Perempyap, ba Mengikyy

rempuan tidak punya sanad tigqy,
::pukﬂﬂ chkat kepada Allah ity vang dicin
“.'Jpg ang Rasulullah kok bisa dicintai Allah, g,
5! a F

Skl T el
n:f.‘n‘ ental, biar e }'ang- Penting ki berloml) k Hdak
& Ocumﬂ kalau masa]ah\ Wanita itu saya Jeb;p, Menekanka,
,’«J“h'ban&'ak paham al-Quran, pcr:tama eorang iby yang mendig;.

. s"b c]ikcn alkan dengan al-Qur'an, kareng al-Quran adalh e a
Y .anamkan mulai dini, ya tugas iby lah mone, I.

jjdikll;l-mana nasib keluarganya, Kadang bapak

yi ora tidak sepinter itu, ya mungkin ibunya
ﬂﬂﬂfﬁoyfnya. Jadin}'ﬂ- pmfeSO[' kan dCll'l SCOl"ang 1|)u
g mendidik lebih banyak adalah dari segrg

o menckﬂﬂkfl"_ peremp_uanl harus  lebik banyak paham a-Quran kalay
o laki-laki Tt PLTITIPIN. Y2 memang "ajib. paham al-Qur'an, tapi
rempuan juga tidak ditutup oleh h.ukum untuk mengingatkan seorang |aki.
i, yang penting dalam al—Q‘ur‘an tu keluarga terbenqk keluarga sakingh
mawadah warohmah, kalau laki-lakinya tidak bjsy memimpin kap perempuan
biss, it yang dikatakan Quu Anfisakum wa ahlikum Naaron, sudah Jagh kalay
memang laki-laki tidak bisa memiimpin maka Perempuan kan bjs, dengan carg-
aranya sendiri yang penting keluarga itu sakinah, Semua tergantung cary,
Rasulullah kan gitu, cara mengajak kebaikan ity tergantung caranya, caranya
baik ya semua menerima dengan baik,

Tokoh perempuan masa sekaran

Nak, angl

lau iy, tidak ;
NYa ity profesor. o gert

Yang membygy, saya

g yang mendirikan tahfid; d; lingkungan
ah ini, saya pikir ini sudah Jadi kewajiban
mkan al-Quran ke masyarakat, lebih-lebih
harang sudah zamannya kemusyrikan dan kedzoliman merajalela, kalau tidak
kia hentikan dengan al-Qur'an itu sulit sekali, kita lihat zamannya waliyullah
Menegakkan agama ity memerangi kemusyrikan, ya itu mungkin kembali dulu
4 Sudah.sekarang banyak orang yang samar, kelihatannya bukan musyrik, ke
%jid Patheng ngimamj, patheng, khotbah yo patheng, mulang ngaji, tapi i
Amenjalan; kemusyrikan, misalnya dia pake pesugian kan gak tau OLAvE: Kea
- kuatkan by dengan al-Qur'an supaya kemusyrikan tidak meraja lela
ket?falmya kemusyrikan itu ya al-Qur'an. Ya saya agak banyak pahamnya kan
4 0anya kemusrikan kedzoliman ke santri Quran itu alasannya karena
ok enan ) . s ra kita harus
g8 Quran berkembang, ini kan sudah kelewatan, y

pbadi, panggilan hati untuk menana
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bismillah untuk memeranginya, karena al-Qur'an Musyh
musyrik ya kita harus menegakkan al-Quran, Apa kita hapye < o Orang,

el i ] ) arus 'I)en() 'L‘(Jr;ln
lanang” kan enggak ya. Sebagai hamba Allah ki, harus pyp Hb%

k berjuang. Jangan berpikir banyak orang h: Y2 pang ilan ¢
untuk berjuang. Jangan berp y g hafidz-hafi, Orang | "Btilan hay
masalah agama jangan kita hanya menerima dari usaha ]aki‘]:i_akj_‘lﬂki, kaly,
menginginkan kehidupan di akhirat nanti lebih bajk lagi. Hai 'S, [y, kirg
Allah masuk syurga, bukan hanya orang laki-lak; saja, Semuyy hamha

Ada tidaknya tokoh perempuan yang mendirikan pondok 1ahy;
saya tidak tau, jadi di Jember saja pondok tahfidz sayq tidak Iahua ]
Jadi gini memang awalnya itu sama sekalj saya tidak ada by aSa
mendirikan pondok tahfidz. Karena pendidikan saya al-Qur'an d:n
menginginkan untuk mengamalkan al-Qur'an ya sudah Saya mengy

dz, J Ujur
M sekyl;
&N uny

Masyaraky,

[ . % m I .
yang saya milikiyang diajarkan guru saya. Jadj saya tidak bisy me::d]?“ ilmy
pondok. Dulu saja lembaga ini tidak ada namanya pondok, in; bamsa[:-d:fta

’ S,

karena desakan Pemcrintah dan De!:)ag mau nyari alamat kerepotan Jadi terpaks,
my:f harus pakai nambor, terus dari Dinas tanya “kok gak ada alamamya bus”
akhimya sepakat dari masyarakat “dikasi nama saja bu biar tid;.k
membingungkan orang”. Jadi memang awalnya tidak ada keinginan ungy)
mendirikan pesantren tahfidz. Akhirnya saya tidak tahu ceritanya tahfid; d;
Jember. Demikian pendapat secara detail dari Nyai Mulazimah,

Sedangkan pendapat Nyai Habibah berkaitan dengan apa yang menjadi
kendala dan segi agama, budaya, sosial bagi perempuan sehingga tidak mendapat
sanad adalah menurut agama ya karena perempuan nomer dua/dinomer duakan,
Kalau menurut budaya ya karena tradisi itu.

Menurt Nyai Habibah tokoh perempuan yang mendirikan pondok Tahfidz
Quran secara langsung maksudnya tanpa bantuan laki-laki, tidak ada, pasti
dengan bantuan laki-laki. Sebenarnya saya ke pingin tapi tidak bisa kalau tanpa
bantuan laki-laki. jadi ya gak ada kalau pondok khusus putri dan yang
mendirikan juga putri. Ada itu pasti dengan bantuan laki-laki itu pun pon.dok
putra dan pondok putri. Tapi kalau seandainya ada perempuan yang mﬁ“diﬂlfa“
pondok tahfidz putri dan tanpa bantuan laki-laki, beliau sangat mendukung 1t
saya kepingin sekali mandiri dan buka sendiri, tapi belum bisa. .

Adapun kendalanya setelah ada keinginan mendirikan sendir, SCh_'“gf?
tidak dapat terlaksana, ya pasti mengurus semuanya itu harus dengan ]ak"llzﬂ;
tidak bisa mandiri (harus tergantung dengan laki-laki) karena rikuh, kalau ke
sendini semua diurusi sendiri kan tidak enak di masyarakat.
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. ealahnya padahal sudah ada gender, kenang 1o,
: inlll“""'l'lh Y4 ? Beli: AP kok ady Perbedagp
Nah lah dianggzap sama? Beliau Ya sayq keping; juga
. ]."“:' N L B oy S’C)erii.
i et diri, seperti PAUD ini juga yang me ] Perd ity
: o "];“ ’ 1 v . I3 - .
(i \-perempuan tidak ada campur tangan |ak;
Iﬂ]l”' L
¢ ! ],‘.Imtuh laki-laki. L
ny: i beda peran laki-laki dan perempuan daly
1l . 1 1
Ber: inya, masih menurut Nyai Habibah
Sch:lg:l iy y ) - , ' .
dan menghafal ya sama, perannya jupy sg
Jalam n kalau tidak ada laki-lakinya ity ig
Anire s o, T
wn-,.crjl""mk:m ini sendlir Sajanggapan
mctﬂ[ i .. al, ada an: v v
ok diurus sendiri, kalau ada anak may m
na pasti gitu, Kan banyak to mba yang nelfon n
i . :
: ainya tidak adla iniada guru bantu, i kesannya s
.}r [ % L I , .' . .
ya sudah kompeten istilahnya, jadi ity masalah yang
anggapan. OFANE-OFANg 1u perempuan tidak bisg walay
Sehinggza selama setahun ini saya jalani ternyata anak

j;ih"

+ “lya beda, m
ma, Cuma kgl
ak hiSil. O]'an
(H'Elng—()mng itu

Ungkin kalg,
u mﬁndiﬁka_n

1au masuk sin; saya bj
udah t

Pun sebenamya big,
-anak banyak yang keluar

karena tidak ada kyainya gitu, Meskipun saya setiap hari ngajar tapi tetap
mereka memandang sebelah mata, karena tidak ada sosok Kyai padahal
sehenarnya saya ya bisa”,

Jadi Kalau sanal ini menurut njenen
lebih Tanjut disampaikan Nyai Habibah,
kalaw i pondok besar se

gan memang belum ada perempuan
lyaaa menurut saya belum ada, tapi
perti Kediri itu tidak tay lagi saya Cuma setay saya
memang tidak ada, pasti laki-lak;, walaupun mondoknya dj perempuan ngajinya
dengan perempuan tetap mengambil sanadnya pada Kyainya

Ustaclzah Anlis, Jugra menyampaikan hal yang sen
bahwa laki-lak menjadi imam d
rempuan yang hai Juga me
untuk transmsi ;

ada bahwa alasan teologis
N perempuan sebagai makmun, adanya kondisi

mpengaruhi kekuatan keberagamaan, sehingga
nad selama masih ada laki-lak; ya laki-laki saja,

PENUTUP

bat Berdasarka, hasil penclitian sebagaimana yang telah dikemukakan pada
o i

: ‘) Sthclumnyu dengan mengacu pada rumusan masalah, maka dapat
SIMpulkan, sebagai berikyt -

[ hl

: T . is1 al-Our’an
‘t.nnmcn:t marginalisast perempuan dalam sistem transmisi al-Qur

Mmenupyy Pandangan para pegiat tahfiz al-Quran memang ada (meski
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idak disebut marginalisasi) Kkarena memang perep,
pengetahuan mereka tidak termasuk dalam sistey, lrag:ar}.sepﬂnjan
selalu laki-laki. Dalam realitas, Bu Nyai dan Lh‘md?ﬂh‘ 1 al. T‘aE
pondok pesantren tahfiz yang menyemak dan membing lahar g memiliki
mahasantrinya sampai khatam dan hafal, maka Yang ml?.‘ .
ijazahnya adalah Pak Kyai. c“gduarkun

5. Faktor-faktor yang melatar belakangi marginalisasi sistem ¢ .
Qur'an :pertama, secara teologis antara lain pandangan bahw;, ]ak,mlsi. al.
menjadi imam dan perempuan  sebagai makmum, kcseml-lakl ity
pengamalan agama yang Kurang karena perempuan mengalam;
kesempatan yang terbatas bagi perempuan dalam berkiprah
publik. Secara sosiologis dan kultural karena memang sudah
bahwa laki-laki lebih cepat hafalannya dan kesempatan
khataman, semaan lebih banyak.

3. Implikasinya dalam membangun pandangan yang lebih berkesetarag,
gender antara laki-laki dan perempuan dalam tradisi tahfiz al-Qur'an
masih belum terwujud karena itu harus diperjuangkan dari semug pihak )

Pumnay,,
haiq dan
di Nuang
Seper; ity
mengikuy
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